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ABSTRAK

Kerajinan rotan merupakan kerajinan tangan yang dilakukan
sebagian besar warga sebagai salah satu budaya turun-temurun
masyarakat Desa Malaya. Kegiatan ekonomi ini perlu mendapatkan
perhatian pemerintah, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pendapatan daerah dan kesejahteraan masyarakatnya. Berdasarkan
latar belakang tersebut penulis bermaksud mengadakan penelitian
dengan judul “Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan
Pendapatan Pengrajin Rotan di Desa Malaya Kecamatan Lemong
Kabupaten Pesisir Barat.” Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana peran ekonomi kreatif dalam meningkatan
pendapatan pengrajin rotan Pengrajin Rotan Di Desa Malaya
Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat? Dan bagaimana
perspektif ekonomi Islam terkait ekonomi kreatif pengrajin rotan di
Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat?

Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam Kkajian ini
adalah penelitian secara langsung atau di sebut dengan penelitian
lapangan (field research). Jenis penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian mengemukakan bahwa Ekonomi kreatif
kerajinan rotan yang ada di Desa Malaya Kecamatan Lemong
Kabupaten Pesisir Barat sangat berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan pengrajin rotan. Ekonomi kreatif berperan dalam
perekonomian para pengrajin rotan terutama dalam menghasilkan
pendapatan, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan penerimaan
hasil ekspor, meningkatkan teknologi, menambah kekayaan
intelektual para pengrajin rotan. Perspektif ekonomi Islam tentang
ekonomi kreatif dijelaskan dalam QS al-Hadid ayat 7 yang
menjelaskan bahwa usaha produktif (al-iktisab) merupakan suatu
usaha yang dilakukan untuk menghasilkan atau memperoleh harta
kekayaan dengan cara yang halal atau cara yang diperbolehkan oleh
syariat Islam.

Kata kunci : Ekonomi Kreatif, Ekonomi Islam, Pendapatan



ABSTRACT

This research is based on the background of rattan anayman
craft in Malaya Village which is considered to have considerable
potential to be developed further. Based on this background, the
author intends to conduct a research entitled "Analysis of the Role of
the Creative Economy in Increasing the Income of Rattan Craftsmen
in Malaya Village, Lemong District, Pesisir Barat Regency." The
formulation of the problem in this study is how the role of the creative
economy in increasing the income of rattan craftsmen in Malaya
Village, Lemong District, Pesisir Barat Regency? How is the creative
economy in increasing the income of rattan craftsmen from the
perspective of Islamic economics in Malaya Village, Lemong District,
Pesisir Barat Regency?

The research used by the author in this study is direct
research or is called field research. This type of research uses a
descriptive qualitative approach with data collection methods through
observation, interviews and documentation.

The results of the study suggest that the creative economy of
rattan crafts in Malaya Village, Lemong District, Pesisir Barat
Regency plays an important role in increasing the income of rattan
craftsmen. The creative economy plays a role in the economy of rattan
craftsmen, especially in generating income, creating jobs, increasing
export revenues, improving technology, increasing the intellectual
property of rattan craftsmen. The Islamic economic perspective on the
creative economy is explained in QS al-Hadid verse 7 which explains
that productive business (al-iktisab) 1s an effort made to produce or
acquire wealth in a lawful way or a way permitted by Islamic law

Keywords: Creative Economy, Islamic Economy, Income.
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Wahai orang-orang yang beriman , Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
muka bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnyamelainkan
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa
Allah SWT Mahakaya, Maha Terpuji,(267) setan menjanjikan (menakut-
nakuti) kemiskinan kepadamu dan menyuruh kamu berbuat keji (kikir),
sedangkan Allah SWT Mahaluas, Maha Mengetahui.

(QS Al Bagarah/2:267-268).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari kerya ilmiah,
karna judul akan memberiankan gambaran tentang keseluruhsn isi
Skripsi. Adapun judul karya ilmiah yang penulis bahas dalam
skripsi ini adalah : Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam
Meningkatan Pendapatan Pengrajin Rotan Ditinjau Dari Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Pengrajin Rotan  Di Desa Malaya
Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat).

Mempertegas istilah-istilah judul tersebut secara rinci agar
dapat dimengerti dan untuk menghindari salah pengertian dalam
memahami maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu akan penulis
uraikan beberapa istilah pokok yang terkandung dalam judul
tersebut. Hal ini selain dimaksudkan untuk lebih mempermudah
pemahaman, juga untuk mengarahkan pada pengertian yang jelas
sesuai dengan yang dikehendaki penulis.

Berikut ini dapat dijelaskan beberapa istilah yang
terkandung dalam judul.

1. Analisis

Menurut Dwi Prasto Analisis di artikan sebagai penguraian
suatu pokok atas berbagai bgiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri,serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pengmahaman arti keseluruhan.*

2. Peran

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status),
kegiatan seseorang yang melaksanakan hak atau kewajiban

'Asnun Muhammad, “Analisis Nilai Pendidikan Karakter ~Yang
Dikembangkan Di Sma Negeri 2 Kendari Kelurahan Rahandouna Kecamatan Poasia
Kota Kendari,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2016):
1689-99.
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sesuai dengan kedudukan, maka seseorang tersebut telah
melakukan suatu peran.

3. Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang
memadukan informasi dan kreatipitas dengan mengandalkan
ide,gagasan,dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai
paktor produksi.®

4. Meningkatan Pendapatan

Meningkatan pendapatan adalah kemampuan suatu usaha
dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

5. Pengrajin Rotan

Pengrajin adalah orang yang pekerjaan nya membuat
barang-barang kerajinan atau orang yang mempunya
keterampilan berkaitan dengan Kkerjinan tertentu. Seperti
kelompok pengrajin bahan baku rotan.*

6. Perspektif Ekonomi Islam

Persepektif ekonomi Islam adalah cra melihat atau sudut
pandang yang digunakan disesuaikan dengan sudut pandang
ekonomi Islam yaitu ilmu yang mempelajari prilaku ekonomi
manusia yang diatur oleh agama islam yang bersumber dari Al -
Quran dan Al-Hadis.

Desa Malaya adalah desa yang terletak di Kecamatan
Lemong Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung.
Berdasarkan penegasan judul di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah suatu

ZJournal of Chemical Information and Modeling., “Peran Koperasi Syariah
lThya Kudus Dalam Pemberrdayaan Usaha Kecil Dan Menengah,” Journal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689-99.

3Skripsi "Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan Pendapatan
Pengrajin (Studi Kasus Pada Pusat Oleh-Oleh Jambi Jakoz Wahyu Saputro, ‘ Analisis
Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan Pendapatan Pengrajin (Studi Kasus Pada
Pusat Oleh-Oleh Jambi Jakoz Kota Jambi’, Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam
Peningkatan Pendapatan Pengrajin (Studi Kasus Pada Pusat Oleh-Oleh Jakoz Kota
Jambi),2018.018., 2018. 89.

4 Sunarto, Strategi Kelangsungan Usaha Industri Rotan (Surakarta: Karya
Tobaputra, 2015), 28.
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penelitian yang membahas tentang pengaruh Ekonomi Kreatif
dalam meningkatan pendapatan pengrajin rotan di desa malaya,
karna Kketika ekonomi kreatif berkembang maka akan
memberikan dampak dalam meningkatan pendapatan suatu
proses produksi, khusus nya dalam kerajinan bahan baku rotan.
Oleh karna itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
secara mendalam mengenai “Analisis Peran Ekonomi Kreatif
Dalam Meningkatan Pendapatan Pengrajin Rotan Ditinjau Dari
Perspektif Ekonomi Islam”.

B. Latar Belakang Masalah

Kerajinan rotan merupakan kerajinan tangan yang dilakukan
sebagian besar warga sebagai salah satu budaya turun-temurun
masyarakat Desa Malaya. Faktor kemiskinan yang menyebabkan
mereka terpaksa melakukan pekerjaan yang cukup berat ini. Para
pengrajin  memproduksi kerajinan ini untuk meningkatkan
penghasilan demi memenuhi kebutuhan hidup. Kurangnya ilmu
pengetahuan yang menyebabkan para pengrajin tak dapat bersaing
mencari pekerjaan yang lebih layak untuk di kerjakan. Sehingga
pekerjaan turun temurun inilah yang menjadi satu-satunya pilihan
yang bisa mereka kerjakan. Rasa malu dan tanggungjawab yang
masih kuat melekat pada diri mereka, sehingga mereka tidak
mengharap belas kasihan dari orang lain. Para pengrajin lebih
memilih bekerja keras dengan upah sedikit daripada harus
meminta-minta belas kasihan kepada orang lain. Para pengrajin
yakin bahwa hasil jerih payah sendiri itu lebih berkah di konsumsi
ketimbang hasil uluran tangan orang lain.

Kerajinan rotan telah diproduksi secara komersial untuk
memenuhi kebutuhan lokal, domestik dan bahkan sudah ada yang
diekspor. Dengan sentuhan teknologi sederhana dan design produk
yang variatif kerajinan rotan semakin berkembang Meskipun telah
menunjukkan  hasil-hasil  yang  menggembirakan  dalam
pengembangan, akan tetapi masih banyak dijumpai permasalahan
yang dihadapi oleh pengrajin rotan ini antara lain: (1) keterbatasan
kemampuan dalam pengelolaan usaha; (2) Keterbatasan dalam
permodalan; (3) Kurangnya informasi dan penguasaan pasar; (4)



Keterbatasan kepemilikan dan penguasaan teknologi yang
digunakan.

Kerajinan rotan dipandang memiliki potensi besar untuk
dapat dikembangkan lebih lanjut. Hal ini mengingat masih
terbukanya peluang pasar untuk menyerap hasil kerajinan ini.
Namun, dengan adanya beberapa permasalahan/kendala di atas
menyebabkan Kkerajinan tersebut mengalami hambatan dalam
pengembangannya. Kegiatan ekonomi ini perlu mendapatkan
perhatian pemerintah, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pendapatan daerah dan kesejahteraan masyarakatnya.

Ekonomi Islam juga mengajarkan umatnya untuk
berproduksi dan berperan dalam berbagai bentuk aktivitas
ekonomi, pertanian, perkebunan, perikanan, perindustrian, dan
perdagangan. Bekerja dalam pandangan Islam bukan hanya untuk
memenuhi  kebutuhan hidup. Tetapi juga merupakan suatu
kewajiban agama, sehingga perlu perhatian, cara dan proses kerja
yang akan membawa konsekuensi terhadap hasil, karena ekonomi
Islam menolak mengambil keuntungan atau pendapatan yang
diperoleh bukan berdasarkan pada pendapatan yang halal dari
usaha atau dengan cara yang haram.® Sebagaimana firman Allah
Swt dalam QS An-Nisa/4: 29.

5L afe Y Jbll K K ke Y < T
YA Ly K o8 a0 5 RS 5 ¥ K gl

Artinya. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Avyat diatas merupakan larangan tegas mengenai memakan
harta orang lain atau hartanya sendiri dengan cara yang batil.
Memakan harta sendiri dengan jalan batil adalah membelanjakan
harta melalui jalan maksiat. Sedangkan memakan harta orang lain

® Abd al-Rahman al-Maliki, Politik Ekonomi Islam (Bogor: Al Azhar Press,
2009), 26.
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dengan cara batil itu seperti berjudi, menipu seseorang serta
menganiaya seseorang untuk mengambil hartanya.®

Pandangan Islam terhadap permasalahan ekonomi termasuk
aspek bagaimana Islam memandang tujuan hidup manusia,
memahami permasalahan hidup dan ekonomi serta bagaimana
Islam memecahkan masalah ekonomi tersebut. Ekonomi Islam
merupakan satu cabang ilmu yang mempelajari metode untuk
memahami dan memecahkan masalah ekonomi yang didasarkan
atas ajaran agama islam. Perilaku masyarakat yang didasarkan atas
ajaran Islam inilah yang disebut sebagai perilaku rasional, Islam
yang akan menjadi dasar pembentukan suatu perekonomian Islam.’

Pengembangan ekonomi  kreatif merupakan upaya
menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing
dengan kualitas yang dapat di andalkan. Ekonomi kreatif terdiri
dari penyediaan produk kreatif langsung kepada pelanggan dan
pendukung penciptaan nilai kreatif pada sektor lain yang
secara tidak langsung berhubungan dengan pelanggan. Produk
kreatif mempunyai ciri-ciri: siklus hidup yang singkat, risiko
tinggi, margin yang tinggi, keanekaragaman tinggi, persaingan
tinggi, dan mudah ditiru.®

Pengembangan  ekonomi  kreatif seharusnya  dapat
meningkatkan pendapatan usaha khususnya dibidang anyaman
rotan di Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat
karena terdapat lokasi Kawasan Ekonomi Kreatif, tetapi yang
terjadi dilapangan pengrajin rotan bukan meningkatkan pendapatan
dan jauh dari berkembang, pengrajin rotan di Desa Malaya dimulai
sejak tahun 2018, dengan awal pendapatan yang sangat sedikit,
jangankan mendapatkan keuntungan bahkan untuk membeli bahan-
bahan untuk anyaman rotan sering tidak tercukupi. Pada tahun
2019 kerajinan anyaman rotan sudah sedikti berkembang karena di

® Muhammad Yunus, Tafsir Qur’'an Karim (Jakarta: PT Hidayakarya, 2017),
286.

" Azwar Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: 11T Indonesia, 2002), 12.

®Nani Noor Kurniyati Dkk, Model Pemeberdayaan Usaha Kecil Menengah
Kerajinan Tenun Lurik Atbm Melalui Inovasi Produk Guna Meningkatkan Daya
Saing Dan Mendukung Ekonomi Kreatif Di Kabupaten Sleman, Laporan Akhir
Penelitian Strategis Nasional Institusi, (Slemen, 2018).1.



kalangan masyarakat Malaya kerajinan rotan digemari banyak
orang dewasa, seperti pembuatan kursi tidur atau bisa dikatakan
kursi malas.

Seharusnya dengan adanya pengembangan ekonomi kreatif
dapat meningkatkan pendapatan usaha pengrajin rotan, kurang
ramainya penduduk di pesisir barat membuat pengrajin rotan
sedikit menghasilkan uang, bahkan sangat minim sekali, kurangnya
minat masyarakat membeli kerajinan rotan dikarenakan masyarakt
Malaya sudah tidak asing dengan rotan, masyarakat menganggap
kerajinan tersebut adalah kerajinan yang biasa saja, akan tetapi
kerajinan rotan ini sangat diminati banyk orang yang ada diluar
sana.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis
bermaksud lakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran
Ekonomi Kreatif Dalam Meningkatan Pendapatan Pengrajin Rotan
Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pengrajin Rotan Di
Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat).”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus

penelitian dalam skripsi ini adalah peran ekonomi kreatif
dalam meningkatan pendapatan pengrajin rotan Pengrajin
Rotan Di Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir
Barat ditinjau dari perspektif ekonomi Islam.

2. Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka sub fokus
penelitian dalam skripsi ini adalah :
a. Ekonomi kreatif pengrajin rotan di Desa Malaya
Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.

b. pendapatan pengrajin rotan Pengrajin Rotan di Desa
Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.
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c. Perspektif ekonomi Islam terkait ekonomi kreatif pengrajin
rotan di Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten
Pesisir Barat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran ekonomi kreatif dalam meningkatan
pendapatan pengrajin rotan Pengrajin Rotan Di Desa Malaya
Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat?

Bagaimana perspektif ekonomi Islam terkait ekonomi kreatif
pengrajin rotan di Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten
Pesisir Barat?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Untuk mengetahui peran ekonomi kreatif dalam meningkatan
pendapatan pengrajin rotan Pengrajin Rotan Di Desa Malaya
Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.

Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam terkait ekonomi

kreatif pengrajin rotan di Desa Malaya Kecamatan Lemong
Kabupaten Pesisir Barat.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan terkait dengan peran ekonomi kreatif
dalam meningkatan pendapatan.

Manfaat Peraktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
pengrajin rotan dalam meningkatkan pendapatan.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dapat diambil dari
berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi atau jurnal
penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan
peneliti dalam melakukan penelitian :

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Hasil penelitian
1 Heni Pengaruh Pelatihan Studi ini merupakan
Noviarita Kewirausahaan ini merupakan
(2018) Terhadap Peningkatan | penelitian survei

Kesejahteraan Ekonomi

Perempuan Muslim Di
Provinsi Lampung

yang bersifat
asosiatif. Data
kuantitatif yang
digunakan berupa
informasi dari
penduduk di
Kabupaten Lampung
Selatan, Kabupaten
Pringsewu dan Kota
Bandar Lampung
berjumlah 70 orang
perempuan muslim
dengan alat analisi
Regresi Linier
Berganda Temuan
dalam studi ini
adalah Pelatihan dan
Inovasi memberikan
kontribusi yang
signifikan terhadap
peningkatan
kesejahteraan
perempuan muslim



http://repository.radenintan.ac.id/6250/
http://repository.radenintan.ac.id/6250/
http://repository.radenintan.ac.id/6250/
http://repository.radenintan.ac.id/6250/
http://repository.radenintan.ac.id/6250/
http://repository.radenintan.ac.id/6250/

di Provinsi
Lampung.’

Pada dasarnya
terdapat perbedaan
penelitian ini dengan
penelitian yang
penulis lakukan.
Penelitian ini
berfokus pada
pengaruh pelatihan
kewirausahaan
terhadap peningkatan
kesejahteraan
ekonomi. Sedangkan
penulis fokus pada
peran ekonomi
kreatif dalam
meningkatkan

pendapatan.
2 | Seri Murni Analisis Peran | Hasil penelitian ini
(2021) Ekonomi Kreatif Di | menggambarkan
tinjau Dari Perspektif | bahwa dalam

Islam  (Studi  Pada | perspektif ekonomi
Industri  Bordir Kec. | islam,para pengrajin
Indrajaya, Kab. Pidie) | telah memenuhi
proses produksi,
pasar pemasaran dan
kondisi ekonomi. *°

Perbedaan  dengan

® Heni Noviarita, “Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Ekonomi Perempuan Muslim Di Provinsi Lampung,” Jurnal Terapan
Manajemen Dan Bisnis 4, no. 1 (2018): 2.

10 Kecamatan Indrajaya And Kabupaten Pidie, ‘Seri Murni, Rekha | Analisis
Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan P-lssn 2746-489x E-Issn 2774-5864°,
Umialifah, “Pengaruh kreativitas pengrajin gerabah dalam Peningkatan pendapatan
keluarga ditinjau dari perspektif ekonomi islam”,Vol.3n0.2(2021),Hal.6, 2 (2021),
32-44.
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penelitian ini yaitu
dari segi
masalahnya,
studinya, dan jenis
anyamannya  juga
berbeda

Keumala
Hayati (2020)

Pengembangan
Ekonomi Kreatif
Melalui Sinergitas

Bumdes dan
Pintar

Desa

Hasil analisis
menunjukkan bahwa
perlunya sinergisitas
ekonomi kreatif
dengan BUMDes
dan desa pintar.
Sinergisitas ini
membutuhkan sistem
pendukung yaitu
pemerintah,
perguruan tinggi,
media, korporasi dan
komunitas.
Dukungan
pemerintah  dalam
hal ini memegang
peranan sentral.
Perguruan tinggi
dapat ikut membantu
dalam
mengambangkan
konsep dan
pendampinga. Media
merupakan  sarana
publikasi desa dan

produk desa.
Komunitas dapat
menjadi contoh

keberhasilan serta
korporasi dapat




11

menjadi mitra
produktif desa.'*
Pada dasarnya
terdapat  perbedaan
penelitian ini dengan
penelitian yang
penulis lakukan.
Penelitian ini
berfokus pada peran
ekonomi kreatif
melalui  Sinergitas
Bumdes dan Desa
Pintar.  Sedangkan
penulis fokus pada
peran ekonomi
kreatif dalam
meningkatkan
pendapatan.

4 | Wilfarda Kebijakan Hasil tinjauan
Charismanur | Pemerintah Dalam pustaka ini
Anggraeni, Pemberdayaan memperlihatkan
Wulan Ekonomi Kreatif bahwa  pemerintah
Puspita UMKM Di Indonesia telah  mengeluarkan
Ningtiyas, kebijakan dalam
Nurdiyah ragka
Nurdiyah memperdayakan
(2021) UMKM dalam

situasi pandemi
Covid-19. Terdapat
beberapa skema

perlindungan
UMKM vyang di
lakukan pemerintah

1 Keumala Hayati, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Sinergitas
Bumdes Dan Desa Pintar,” JBM : Jurnal Bisnis Dan Manajemen 17, no. 3 (2020): 2.
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yaitu: (a) pemberian
bantuan sosial
kepada pelaku
UMKM miskin dan
rentan (b) intensif
pajak bagi UMKM
(c) relaksasi dan
restrukturisasi kredit
bagi UMKM (d)
Perluasan

Pembiayaan Model
Kerja UMKM (e)
Penyediaan

Penyangga Produk.*?

Terdapat perbedaan
penelitian ini dengan

penelitian yang
penulis lakukan.
Penelitian ini
berfokus pada
kebijakan

pemerintah  dalam
pemberdayaan
ekonomi kreatif,

sedangkan penelitian
yang penulis lakukan
fokus pada peran

ekonomi kreatif
dalam meningkatkan

pendapatan
5 | Itsnaini Peran Pemerintah | Hasil penelitian
Rahmah, Mengembangkan dalam penelitian ini
M.Elfan Ekonomi Kreatif | menunjukkan modal,

12 Nurdiyah Nurdiyah Charismanur, Wilfarda Anggraeni, Wulan Puspita
Ningtiyas, “Kebijakan Pemerintah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Kreatif UMKM Di
Indonesia,” Journal of Goverment and Politic 3, no. 1 (2021): 2.
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Kaukab, Wiji
Yuwono
(2020)

UMKM di Indonesia

lokasi usaha dan
teknologi
berpengaruh  positif
terhadap tingkat
pendapatan UMKM
di Kabupaten
Wonosobo.
Sedangkan peran
pemerintah dapat
memoderasi
pengaruh modal
terhadap tingkat
pendapatan UMKM
di Kabupaten
Wonosobo  namun
tidak dapat
memoderasi
pengaruh lokasi
usaha, dan teknologi
terhadap tingkat
pendapatan UMKM
di Kabupaten

Wonosobo.*

Terdapat perbedaan
dalam penelitian in

dengan penelitian
yang penulis
lakukan.  Penelitian
ini fokus pada peran
pemerintah
mengembangkan
ekonomi kreatif

untuk meningkatkan

13 Jtsnaini Rahmah, M.Elfan Kaukab, and Wiji Yuwono, “Peran Pemerintah
Mengembangkan Ekonomi Kreatif UMKM Di Indonesia,” Jurnal Capital 3, no. 2

(2020): 2.
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pendapatan,

sedangkan penelitian
yang penulis lakukan
berfokus pada peran

ekonomi kreatif
dalam meningkatkan
pendapatan

6 | Muhammad
Abdullah
(2019)

Ekonomi Kreatif dan

Implikasinya
Perekonomian
Indonesia

Bagi
di

Peluang bagi Industri
Ekonomi Kreatif di
Indonesia  sehingga
berimplikasi

terhadap  tindakan
pemerintah  dalam
pemberdayaan SDM,
infrakstruktur  serta
teknologi  menjadi
sektor strategis bagi

pembangunan
ekonomi dan
pengembangan
industri ekonomi
kreatif di
Indonesia.**

Terdapat perbedaan
dalam penelitian in
dengan penelitian
yang penulis
lakukan.  Penelitian
ini fokus  pada
ekonomi kreatif dan
implikasinya,

sedangkan penelitian
yang penulis lakukan

14 Muhammad Abdullah, “Ekonomi Kreatif
Perekonomian Di Indonesia,” EconoSains 2, no. 2 (2019).

Dan Implikasinya Bagi
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berfokus pada peran
ekonomi kreatif
dalam meningkatkan
pendapatan

H. Metode Penelitian
1. Jenis data dan Sumber data
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan masyarakat,
lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan
lembaga pemerintahan. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk
menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa. *°

b. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
deskriptif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk
memberikan data sedetail mungkin tentang objek yang akan
diteliti sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan saat
penelitian  dilangsungkan dan mengambarkan secara
lengkap.*®

2. Jenis data

Sumber data dalam skripsi ini dibagi menjadi dua yaitu
sumber data Primer dan sekunder, untuk lebih jelasnya akan di
uraikan tentang sumber data tersebut yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli
atau pertama. Yaitu sumber yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti yang bersumber dari pertanyaan (Interview).

15 sSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 54.

16 Afifuddin dan Beni Ahmad, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2009), 40.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak
lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data ini
diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penelitian
terdahulu.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data-data dari internet, jurnal, buku-buku dan hasil
wawancara dari pihak pengrajin rotan di Desa Malaya,
Kecamatan Lemong, Kabupaten Pesisir Barat.

3. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang menjadi sumber

pengambilan sampel terdiri atas objek dan subjek dengan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti ubtuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan.'” Adapun yang menjadi
populasi pada penelitian ini adalah pengrajin rotan yang ada di
Desa Malaya, dan pihak yang terlibat dalam usaha pengrajin
rotan sebanyak 6 orang pengrajin.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam hal ini data-data yang akan diperlukan dalam

penelitian khususnya pada metode pengumpulan data, melalui 3
cara, yaitu:

a. Observasi

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah
penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan.
Peneliti berada ditempat itu, untuk mendapatkan bukti-bukti
yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Observasi
adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat
informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama

1 Tarjo, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV. Budi Utama,

2019).45
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penelitian.’* Observasi dalam penelitian ini dilakukan di
Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.

b. Wawancara

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap
muka, Kketika seseorang yakni pewawanncara mengajukan
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-
jawaban yang relevan dengan masalah penelitian kepada
seorang responden.’® Sebagai komponen yang kuat dalam
mendapat suatu informasi yang penulis akan teliti, maka
narasumber saat wawancara adalah 6 orang pengrajin rotan
di Desa Malaya Kecamatan Lemong mKabupaten Pesisir
Barat.

¢. Dokmentasi

Dokumentasi adalah mencari data yang terkait topik
penelitian yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, dan semacamnya.
Sedangkan objeknya sebagian besar dari benda mati.?°
Urgensifitas dari dokumentasi ini adalah sebagai sumber
penguat penulis dalam mengumpulkan berbagai informasi
terhadap penelitian.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik ini dilakukan setelah memperoleh data kemudian
dengan cara menyusun Secara Sistematis data yang telah
diperoleh melalui proses editing yaitu pengeditan seluruh data
yang telah terkumpul dan di saring menjadi suatu kumpulan
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penarikan
kesimpulan.

a. Reduksi Data

Tahap pertama adalah reduksi data, dimana tahap ini
difokuskan pada proses pemilihan, penyederhanaan,

8 W Gulo, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gasindo, 1994).116

¥ Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004).82.

25yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan Dan Praktek
(Jakarta: Rieneka Cipta, 2002). 231.
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abstraksi dan transformasi data mentah yang dihasilkan
dari proses pengumpulan data yang nantinya data akan
disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus penelitian. Di
tahap ini kamu harus melakukan pemisahan hal-hal penting
dan tidak penting sehingga data yang terkumpul lebih
terfokus pada tujuan penelitian.

Reduksi data akan berlangsung selama proses
pengumpulan data masih berlangsung. Pada tahap ini juga
akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan
membuat partisi atau bagian-bagian. Selain itu juga sebagai
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang vyang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi pada
langkah selanjutnya.

Penyajian Data

Langkah penting berikutnya dalam teknik pengumpulan
data kualitatif adalah penyajian data. Sederhananya
penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Verifikasi dan Kesimpulan

Langkah yang terakhir adalah verifikasi dan
penarikan kesimpulan. Asumsi dasar dan kesimpulan awal
yang dikemukakan dimuka masih bersifat sementara, dan
akan berubah selama proses pengumpulan data masih terus
berlangsung. Akan tetapi, apabila kesimpulan tersebut
didukung oleh bukti-bukti (data) yang valid dan konsisten
yang peneliti temukan di lapangan, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kemudian kamu dapat membuat diagram tema untuk
memfokuskan diri pada apa yang muncul dan mengaitkan
tema-tema, setelah  tersusun kemudian membuat
rangkuman inti, proses dan penyataan-pernyataan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
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6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain seperti literatur dan
dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data bertujuan untuk menguraikan dan
memecahkan masalah berdasarkan data yang diperoleh.
Analisis yang digunakan vyaitu analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan dengan data-data
yang berasal dari literatur bacaan. Dengan data kualitatif kita
dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara
kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup penelitian.
Kegiatan berikutnya adalah menarik kesimpulan, dimana data
yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun secara
sistematis sehingga makna data dapat ditemukan.
Kesimpulan dalam penelitian akan menggunakan analisis
induktif.

Metode induktif adalah suatu metode berpikir dimana
seseorang berangkat dari pengetahuan yang bersifat khusus,
atau peristiwa-peristiwa  konkrit, untuk ditarik suatu
generalisasi atau hal-hal yang bersifat umum.?

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika  pembahasan pada  skripsi ini, maka
dikemukakan penjabaran dari BAB | sampai V, Sebagai Berikut:

2! Dja’man Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2018).200.

2Sutrisno  Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1986), 7.
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BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Bab ini berisikan tentang penegasan judul,
latar belakang, fokus dan sub fokus, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, penelitian relevan,
metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab ini berisikan tentang uraian-uraian materi
yang sesuai dengan judul penelitian.

Bab ini berisikan tentang gambaran dalam
penelitian baik sejarah singkat,yang terjadi
dilapangan letak geografis, jumlah penduduk,
bagan struktur organisasi, aktivitas penduduk,
serta kegiatan yang ada di masyarakat

Bab ini berikan tentang analisis data
penelitian dan temuan-temuan yang ada saat
penelitian berlangsung baik pelaksanannya
langkah-langkahnya dan pembahasan yang
terjadi saat penelitian.

Bab ini berisikan simpulan dari hasil
penelitian selama berlangsung dan
rekomendasi dari hasil kesimpulan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Ekonomi kreatif kerajinan rotan yang ada di Desa Malaya
Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat sangat berperan
penting dalam meningkatkan pendapatan pengrajin rotan. Hal
ini terbukti para pengrajin rotan menjadikan pekerjaan
membuat kerajinan rotan ini sebagai pekerjaan pokok dalam
mencukupi  kebutuhan  hidupnya.  Ekonomi  kreatif
berperan dalam perekonomian para pengrajin rotan terutama
dalam menghasilkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan penerimaan hasil ekspor, meningkatkan
teknologi, menambah kekayaan intelektual para pengrajin
rotan.

2. Perspektif ekonomi Islam tentang ekonomi kreatif dijelaskan
dalam QS al-Hadid ayat 7 yang menjelaskan bahwa usaha
produktif (al-iktisab) merupakan suatu usaha yang dilakukan
untuk menghasilkan atau memperoleh harta kekayaan dengan
cara yang halal atau cara yang diperbolehkan oleh syariat
Islam. Berproduksi merupakan suatu ibadah, karena dengan
memproduksi suatu barang atau jasa seseorang dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dan menambah sumber-
sumber penghasilan atau kekayaan. Menjalankan sebuah
usaha pada industri anyaman bambu merupakan sebuah usaha
yang dilakukan untuk dapat meningkatkan taraf hidup yaitu
dengan tercapainya pendapatan masyarakat yang merata.
Kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai
pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam standar
hidup yang baik (nishab) adalah hal yang paling mendasari
distribusi retribusi kekayaan, setelah itu baru dikaitkan dengan
kerja dan kepemilikan pribadi.
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B. Rekomendasi

1. Untuk pengrajin rotan diharapkan dapat memproduksi rotan

dengan bentuk-bentuk lain, dengan kreasi-kreasi selain yang
sudah ada, tentunya dengan nuansa yang lebih modern.
Sehingga produksi yang dihasilkan dapat lebih menambah
harga jual, yang tentunya akan menambah peningkatan
pendapatan pengrajin.

. Untuk pemerintah Desa Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten

Pesisir Barat, harapannya mampu memanfaatkan peluang
sebagai pusat industri rotan lebih maksimal, dengan melakukan
pelatihan yang berkelanjutan dan dapat membimbing, membina
serta mengarahkan untuk mendirikan UMKM, koperasi maupun
BMT atau lembaga finansial lainnya guna membantu pengrajin
yang mengalami kekurangan dana.
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